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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keambiguitasan kata, 
frasa, atau kalimat yang  ada pada surat kabar suara merdeka  dan 
mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif. 
Sumber data penelitian ini adalah surat kabar atau Koran. Wujud data penelitian 
ini berupa penggalan  judul pada surat kabar suara merdeka. Penyediaan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka dan teknik pembacaan 
heuristik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pembacaan hermeneutik. Teknik penyajian hasil analisis data menggunakan 
teknik informal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada judul surat kabar suara merdeka  
mengandung ambiguitas yang meliputi ambiguitas gramatikal dan ambiguitas 
leksikal. Ambiguitas gramatikal berjumlah 10 penggalan judul pada surat kabar 
dengan presentase 50%. Ambiguitas leksikal berjumalah 10 penggalan judul pada 
surat kabar dengan presentase 50%.  Penelitian ambiguitas  ini di implikasikan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada Kompetensi Dasar 3.4 
Menganalisis  struktur dan kebahasaan teks eksposisi pada aspek membaca dan 
menulis. 
Masukan atau saran yang dapat penulis sampaikan, diharapkan peserta didik 
mampu menambah tingkat pemahaman dalam berbahasa Indonesia  khususnya 
dalam membaca suatu berita atau artikel, baik dengan guru maupun sesama 
peserta didik. Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan lebih memperhatikan 
pemilihan materi dan bahan ajar yang pas berkaitan dengan pembelajaran bahasa 
tentang materi teks eksposisi. penelitian tentang ambiguitas ini dapat diterapkan 
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The purpose of this study is to describe the ambiguity of words, phrases or 
sentences in the independent voice newspaper and describe the implications of the 
results of research on Indonesian language learning in high school. This study 
used descriptive qualitative method. The data source of this research is a 
newspaper or newspaper. The data form of this research is in the form of 
fragment of title in the newspaper Suara Merdeka. Provision of data used in this 
study are library techniques and heuristic reading techniques. The data analysis 
technique used in this study is the hermeneutic reading technique. The technique 
of presenting the results of data analysis using informal techniques. 
The results showed that the title of the independent voice newspaper 
contained ambiguity which included grammatical ambiguity and lexical 
ambiguity. Grammatical ambiguity amounted to 10 fragments of titles in 
newspapers with a percentage of 50%. The lexical ambiguity of 10 fragments of 
titles in newspapers with a percentage of 50%. This ambiguity research is 
implicated in learning Indonesian in high school in Basic Competence 3.4. 
Analyzing the structure and language of exposition texts on aspects of reading 
and writing. 
Inputs or suggestions that the author can convey, it is expected that 
students are able to increase the level of understanding in the Indonesian 
language, especially in reading a news or article, both with teachers and fellow 
students. Indonesian language teachers are expected to pay more attention to the 
selection of appropriate teaching materials and materials related to language 
learning about exposition text material. research on ambiguity can be applied to 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Dardjowidjojo (2005:16) mendefinisikan bahasa sebagai 
sistem simbol lisan yang arbiter yang digunakan oleh anggota masyarakat 
bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, 
berlandaskan pada budaya yang dimiliki bersama. Sedangkan Samsuri 
(1986:58) berpendapat bahwa bahasa sebagai sistem lambang bunyi  
arbiter konvensional yang merupakan bagian dari kebudayaan. 
Syamsuddin (1986:2) memberikan dua definisi bahasa. Pertama, 
bahasa adalah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran dan perasaan, 
keinginan dan perbuatan, alat yang dipakai untuk mempengaruhi dan 
dipengaruhi. Kedua, bahasa adalah tanda yang jelas dari kepribadian yang 
baik maupun yang buruk, tanda yang jelas dari dari keluarga dan banga, 
tanda yang jelas dari budi kemanusiaan. Sedangkan menurut Kridalaksana 
(2001:19) mendefinisikan bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
arbitrer yang digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja 
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah aspek 
penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu penulis merasa perlu 
melakukan penelitian tentang bahasa agar kita sebagai generasi penerus 





benar ialah berbahasa sesuai dengan kaidah, aturan, bentuk, dan 
strukturnya. 
Chaer (2009:104) mengemukakan bahwa ambiguitas yang sering 
diartikan sebagai kata yang bermakna ganda atau mendua, kegandaan 
makna dalam ambiguitas berasal dari satuan gramatikal yang lebih besar  
yaitu frase atau kalimat, dan terjadi sebagai akibat penafsiran struktur 
gramatikal. Permasalahan yang  tidak biasa dihadapi dalam  rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa yang baik dan benar diantaranya 
adalah keterampilan menulis. Salah satu faktor penyebab terjadinya tidak 
efektif dan tidak komunikatifnya suatu tulisan adalah adanya ambiguitas 
dan ketaksaan. Ambigu berarti makna yang lebih dari satu, sehingga 
menimbulkan keraguan, ketidakjelasan, dan sebagainya. 
Penggunaan bahasa yang mengandung ambiguitas dapat membuat 
tidak efektifnya tulisan atau tuturan bagi pendengar atau pembaca. Batasan 
ambiguitas tersebut memberi pemahaman kepada kita bahwa ambiguitas 
dalam berbahasa terjadi pada pihak pembaca atau pendengar. Tidak sedikit 
bahasa di media massa yang menjadi konsumsi masyarakat luas 
menggunakan bahasa yang ambigu, Pada berita atau artikel sering tidak 
menyadari bahwa apa yang diungkapkannya menimbulkan makna ganda 
bagi pembacanya. Ketika kata, frasa, kalimat, atau bahkan paragraf yang 
kita tulis atau kita ucapkan mengandung ambiguitas, secara otomatis tidak 





Salah satu media komunikasi yang cukup efektif dalam 
penyampaian informasi adalah surat kabar. Melalui media ini kita dapat 
mengetahui berbagai informasi yang menarik dari seluruh dunia. Hal 
pertama yang kita lihat dari surat kabar yaitu judul berita atau artikel. 
Judul artikel pada surat kabar selalu dibuat semenarik mungkin sehingga 
pembaca merasa nyaman dan tertarik untuk membacanya, bahkan tidak 
sedikit judul artikel pada surat kabar  yang ditulis secara berlebihan dari 
berita yang sebenarnya. 
Ambiguitas dapat terjadi dalam bahasa lisan maupun tulis, namun 
perlu disadari bahwa dalam bahasa lisan seringkali terdapat ambiguitas 
dan dapat dihindari dengan adanya intonasi dalam percakapan, tapi dalam 
bahasa tulis ambiguitas sulit untuk dihindari, terutama pada surat kabar 
seringkali bahasa yang digunakan tidaklah sesuai apa yang terjadi 
sebenarnya dengan aturan kebahasaan sehingga banyak kata, frasa, dan 
kalimat yang mengandung lebih dari satu makna atau ambigu. Oleh karena 
itu penulis merasa tertarik dengan makna ambigu ini sehinga dapat 
mengetahui bagaimana ambiguitas terjadi pada judul berita beberapa surat 
kabar Suara Merdeka edisi Oktober-November 2019 jika dikaji dari segi 
sintaksis dan semantis. 
Penulis merasa ambiguitas atau ketaksaan kata frasa kalimat pada 
judul surat kabar perlu dikaji, karena tidak semua pembaca mengetahui 
makna dari judul tersebut. Melalui penelitian ini penulis berharap agar 





dipahami oleh pembaca. Untuk mengetahui lebih banyak mengenai 
ambiguitas kata frasa  pada judul artikel surat kabar suara merdeka, 
peneliti akan menganalisisnya dan mengkajinya dengan judul “Ambiguitas 
pada Judul Berita Surat  kabar  Suara  Merdekan edisi September-Oktober 
2019 dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran  Bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam penelitian ini terdapat identifikasi masalah yang menjadi 
pokok pembahasan, di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Jenis-jenis ambiguitas apa saja yang ditemukan pada judul berita  di 
beberapa surat kabar Suara Merdeka edisi September-Oktober 2019? 
2. Makna apa yang terkandung pada kata, frasa, dan kalimat ambigu pada 
Suarat Kabar edisi September-Oktober 2019? 
 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah bertujuan agar permasalahan yang dibahas 
tidak keluar dari pembahasan, oleh karena itu untuk lebih memfokuskan, 
penulis membatasi objek penelitian ini pada kata, frasa, dan kalimat yang 
menyebabkan ambigu yang  terdapat di dalam judul artikel beberapa surat 
kabar Suara Merdeka edisi September-Oktober 2019  dan implikasinya 






D.  Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang dijabarkan di atas dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Jenis-jenis  ambiguitas apa saja yang terkandung  pada judul berita  
surat kabar edisi September-Oktober 2019? 
2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian bagi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan penyebab ambiguitas dan mengklasifikasikan kata, 
frasa, dan kalimat ambigu tersebut berdasarkan jenis jenis ambiguitas. 
2. Mendeskripsikan dan merumuskan hasil penelitian dalam 
pemebelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu manfaat 









1. Manfaat Teoretis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman, dan wawasan bagi pembaca tentang ambiguitas kata, 
frasa, dan kalimat. 
b. Penelitian ini diharapakan dapat berguna dalam bidang sintaksis 
dan semantik, serta teori teori yang ada dapat dipertimbangkan 
sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Meningkatkan kemampuan penulis dalam melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan ambiguitas kata, frasa, dan kalimat. 
b. Memberi dorongan atau motivasi peneliti selanjutnya tentang 






A. Kajian Teori 
             Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori yang 
terkait dengan ambiguitas. Ambiguitas yang di maksud meliputi ambiguitas 
gramatikal dan ambiguitas leksikal. 
1. Semantik  
Menurut etimologi semantik berasal dari bahasa yunani sema yang 
berarti ‘tanda’ atau semaino ‘ menandai berarti’. Kata inilah yang 
kemudian disepakati untuk menjadi istilah untuk bidang bahasa yang 
membahas mengenai makna. Semantik menurut Verhaar (2001: 384) dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu semantik gramatikal dan semantik leksikal. 
Istilah semantik ini digunakan para ahli bahasa untuk menyebut salah satu 
cabang ilmu bahasa yang bergerak pada tataran makna atau ilmu bahasa 
yang mempelajari makna. 
Chaer (2009:1) menyatakan bahwa ilmu semantik sebagai alat 
komunikasi verbal bahasa yang merupakan suatu sistem lambang bunyi 
yang bersifat arbitrer. Maksudnya tidak ada hubungan wajib antara 
lambang sebagai hal yang manandai yang berwujud kata atau leksem 
dengan benda atau konsep yang ditandai yaitu referen dari kata atau 
leksem tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan salah satu ilmu 





makna, frasa, dan kalimat yang bebas konteks  terkait dengan linguistik 
umum yang mengkaji secara kata perkata dengan makna yang terkandung 
didalamnya dan mudah untuk dipahami. 
 
2. Makna  
Menurut pandangan  Chaer (2003:287)  makna adalah pengertian 
atau  konsep  yang dimiliki oleh setiap kata atau leksem, maka berarti 
makna itu adalah pengertian atau konsep yang dimiliki oleh setiap morfem 
baik yang disebut morfem dasar maupun morfem afiks. Berdasarkan jenis 
semantiknya dapat dibedakan antara makna leksikal dan makna 
gramatikal, berdasarkan ada atau  tidaknya referen  pada sebuah kata atau 
leksem dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna 
nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata atau 
leksem dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif, 
berdasarkan ketepatan maknanya dikenal makna kata dan makna istilah 
atau makna umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan kriteria lain atau 
sudut pandang lain dapat disebutkan adanya makna makna asosiatif, 
kolokatif, reflektif, idiomatik, dan sebagainya. 
Terdapat tiga konsep mengenai makna yaitu makna leksikal, 
makna gramatikal, dan makna kalimat atau yang berhubungan dengan 
wacana. Makna leksikal berhubungan dengan makna yang terkandung 
dalam setiap kata. Makna gramatikal berhubungan dengan perangkaian 





membuat sebuah kalimat yang mudah dipahami, seseorang dituntut untuk 
mematuhi kedua kaidah tersebut. Oleh karena itu sistem gramatikal dan 
leksikal saling berkaitan. Sebaliknya dalam makna kalimat terkadang 
tidak tergantung pada kedua makna tersebut. Makna kalimat lebih 
berkaitan dengan kaidah wacana. Maksudnya makna yang  terkandung 
dalam kalimat yang disusun dengan kaidah leksikal dan gramatikal  yang 
tepat belum tentu dapat dimengerti karena ketidak tepatannya dengan 
suatu wacana yang ada ( Kentjono 1984:74-75).  
Djajasudarma (1999:5) makna adalah pertautan yang ada diantara 
unsur-unsur bahasa itu sendiri terutama kata-kata. Makna dengan 
bendanya sanagat bertautan dan saling menyatu , jika suatu kata tidak bisa 
dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau keadaan tertentu maka kita 
tidak bisa memperoleh makna dari kata itu. 
 Dapat disimpulkan bahwa pengertian makna merupakan konsep 
yang dimiliki atau yang terdapat pada sebuah tanda linguistik, seperti 
struktur kalimat, kosakata, ataupun bunyi-bunyian bahasa. Karena dalam 
komunikasi kata yang diucapkan harus mengandung makna yang ingin 
disampaikan tercapai dan dapat dipahami. 
 
3.  Ambiguitas  
Ambiguitas atau ketaksaan sering diartikan sebagai kata yang 
bermakna ganda atau mendua arti, ambiguitas timbul dalam berbagai 





2010:202) mengatakan ambiguitas adalah  kondisi linguistik yang dapat 
muncul dalam berbagai cara, dibedakan 7 tipe ambiguiitas yang dibagikan 
menjadi 3 bentuk utama, yakni ambiguitas pada tingkat fonetik, tingkat 
gramatikal, dan tingkat leksikal. Perbedaan pengertian mengenai 
ambiguitas disebabkan oleh sukarnya menentukan batas mana seseorang 
agar dapat disebut sebagai dwibahasawan. Berapa jauh penguasaan 
seseorang atas bahasa kedua itu. Penguasaannya atas dua bahasa itu 
sedikit banyak akan berpengaruh pada dirinya pada waktu dia bicara. 
Kelancarannya berbahasa dalam  tiap tiap bahasa menentukan 
kesiapannya untuk memakai bahasa bahasa yang dikuasai secara 
bergantian. 
Menurut Chaer (2003:307) ambiguitas atau ketaksaan adalah gejala 
dapat dapat terjadinya kegandaan makna akibat tafsiran gramatikal yang 
berbeda. Tafsiran gramatikal yang berbeda ini umumnya terjadi pada 
bahasa tulis, karena dalam bahasa tulis unsur suprasegmental tidak dapat 
digambarkan dengan akurat. 
Wibowo (2001:196) menyatakan bahwa penyebab kegandaan 
makna yang lain adalah karena faktor-faktor gramatikal. Yang mungkin 
bersumber pada kegandaan makna pada bentuk gramatikal, atau pada 
struktur kalimat. 
Dapat disimpulkan bahwa ambiguitas merupakan bagian dari 





ambiguitas dapat terjadi pada semua tataran bahasa, baik kata, frase, 
klausa, kalimat maupun sebuah wacana. 
 
4.  Ambiguitas fonetik  
Menurut Ullmann (dalam Pateda, 2001; 202-206) ambiguitas pada 
tingkat fonetik timbul akibat membaurnya bunyi bunyi bahasa yang 
diujarkan. Biasanya karena kata kata yang membentuk kalimat diujarkan 
secara cepat , orang menjadi ragu tentang makna kalimat yang di ujarkan. 
Untuk menghindari ambiguitas seperti ini, orang harus bertanya lagi 
kepada pembicara, dan memang inilah sikap yang sebaiknya 
dilaksanakan.  
Selain itu, menurut Parera (1990:151) ambiguitas fonetik 
merupakan jenis ambigutas yang disebabkan oleh oleh persamaan bunyi 
yang diucapkan, dalam ambiguitas fonetik biasanya terjdi saat percakapan 
sehingga sering muncul dalam percakapan atau dialog sehari-hari. Jenis 
kalimat ambigu ini merupakan kalimat yang ambigu karena adanya 
persamaan bunyi kata saat diucapkan, hal itu biasanya terjadi saat 
percakapan berlangsung. Sekilas, kalimat ambiguitas ini mempunyai 
kemiripan dengan salah satu macam-macam hubungan makna dalam 
bahasa Indonesia yakni homonim. Homonim homonim diartikan sebagai 
kata atau kelompok kata yang mempunyai pelafalan dan penulisan yang 
sama namun maknanya berbeda letak persamaan antara kalimat 





kelompok kata yang pengucapan dan penulisan yang sama namun berbeda 
makna. 
Jadi kesimpulannya ambiguitas tingkat fonetik adalah ambiguitas 
yang timbul akibat membaurnya bunyi bunyi bahasa yang diujarkan yang 
disebabkan oleh persamaan bunyi namun memiliki makna berbeda, 
ambiguitas ini berhubungan dengan keraguan kita terhadap bunyi bahasa 
yang didengar kadang karena ragu biasanya kita mengambil keputusan 
yang keliru. 
 
5. Ambiguitas Gramatikal  
 Ambiguitas ini memunculkan beberapa makna yang disebabkan 
oleh faktor-faktor gramatikal atau struktur pembentuknya. Dalam berbagai 
bahasa, terkadang memiliki bentuk-bentuk gramatikal atau pada struktur 
kalimat yang bermakna ganda sehingga menimbulkan kesalahpahaman. 
Imbuhan makna yang terjadi pada bentuk gramatikal dapat terjadi karena 
adanya imbuhan sufiks dan prefiks (Ullman, 2007:198). 
Sealin itu menurut Djajasudarma (1999:55) Ambiguitas tingkat 
gramatikal adalah Ketaksaan yang berbentuk karena proses penggabungan 
satuan satuan lingual menurut sistem bahasa tertentu, ketaksaan dapat 
timbul dalam berbagai variasi tulisan atau tuturan. Bahasa lisan sering 
menimbulkan  ketaksaan sebab apa yang kita dengar belum tentu tepat 
benar yang dimaksudkan oleh si pembicara atau penulis, ambiguitas  





morfologi ambiguitas muncul dalam pembentukan kata secara gramatikal, 
misalnya kata pemukul (peN+pukul) yang bermakna ganda ‘orang yang 
memukul’ atau ‘alat untuk  memukul’ Pada tataran sintaksis ambiguitas 
muncul pada frasa, klausa, dan kalimat.  
Menurut Wijana dkk (2008:77) ambiguitas tingkat gramatikal 
adalah ketaksaan yang terbentuk karena proses penggabungan satuan 
satuan lingual menurut sistem bahasa tertentu misal kata beruang, 
mengukur, mengarang dalam bahasa Indonesia memiliki satu makna  
Dengan kata lain kata kata tersebut memiliki makna ganda. Masalah yang 
berkaitan dengan makna ganda ini dalam ilmu bahasa disebut ketaksaan 
atau ambigu. 
Berdasarkan beberapa pengertian ambiguitas tersebut secara 
sederhana bahwa ambiguitas tingkat gramatikal dapat diartikan sebagai 
kalimat yang dapat disebabkan oleh pembentukan secara gramatikal , 
frasa, dan ambiguitas yang muncul dalam konteks. Ambiguitas 
gramatiakal ini salah satu diantara macam-macam kalimat ambiguitas 
yang ada, kalimat ambigu ini merupakan kalimat yang menjadi 
ambigunya  suatu proses pembentukan tata bahasa secara gramatikal yang 
terjadi pada sebuah kata atau frasa, Pada kalimat yang mengandung 








6. Ambiguitas leksikal  
Menurut Putu (2008:74) ambiguitas leksikal adalah kegandaan 
makna yang ditimbulkan karena adanya butir butir leksikal yang memiliki 
makna ganda baik  karena penerapan pemakainya maupun karena hal-hal 
yang bersifat leksidental. 
Menurut Dardjowidjojo (2005:76) ambiguitas tingkat leksikal 
adalah macam ambiguitas yang disebabkan oleh bentuk leksikal yang 
dipakai. Hal ini berkaitan dengan makna yang dikandung setiap kata yang 
dapat memiliki lebih dari satu makna atau mengacu pada sesuatu yang 
berbeda sesuai lingkungan pemakainya. Sedangkan Pateda (2010:205) 
ambiguitas tingkat leksikal adalah setiap kata dapat saja  mengandung 
lebih dari satu makna. 
Dapat disimpulkan bahwa ambigu diartikan sebagai sesuatu yang 
bermakna ganda, sementara itu leksikal sebagai suatu yang berhubungan 
atau berkaitan dengan kata, jadi ambiguitas leksikal adalah kalimat yang 
bermakna ganda serta berkaitan dengan kata atau kalimat yang menjadi 
ambigu karena kata dasarnya sendiri mempunyai lebih dari satu makna 
bergantung pada penempatannya dalam kalimat 
 
7. Homonimi 
Istilah homonimi dalam bahasa inggris homonymy berasal dari 
bahasa yunani kuno, anoma yang berarti nama dan homos yang berarti 





berlainan. Verhaar (2001:135) mengatakan homonimi adalah ungkapan 
kata atau frasa atau kalimat yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan 
lainm tetapi dengan perbedaan makna di antara kedua ungkapan tersebut. 
Dengan kata lain, bentuknya sama bahkan dalam bahasa Indonesia 
tulisannya sama, lafalnya sama tetapi berbeda maknanya. 
Verhaar (2001:135-136) membagi homonim atas beberapa jenis, yakni :  
a)  Yang pertama, homonim yang terjadi antar kalimat. Misalnya 
dalam bahasa Indonesia istri colonel yang nakal itu cantik, Dengan 
parafrasanya yang menjelaskan bahwa yang nakal itu kolonel. Dan 
istri kolonel yang nakal itu cantik, dengan parafrasa bahwa yang 
nakal itu istri colonel tadi. 
b) Kedua, homonim yang terjadi pada antar frasa. misalnya, orang tua 
yang bermakna ayah ibu dan orang tua yang bermakna orang yang 
sudah tua. 
c) Ketiga, homonim yang terdapat pada antar kata misalnya, kata 
barang yang bermakna benda yang diperdagangkan, dan barang 
yang bermakna sejumlah atau sebanyak. 
d)  Keempat, homonim yang terdapat pada antar morfem misalnya, 
bukunya parafrasanya buku orang itu dan bukunya parafarsanya 
buku tertentu itu. 
Menurut Wibowo (2001:92) homonimi dua buah kata atau satuan 
ujaran yang bentuknya kebetulan sama tapi maknanya tentu saja berbeda, 





berlainan.dua kata atau lebih yang bentuknya sama , baik penulisan 
maupun pengucapannya. Satu kesalahan besar apabila homonim diartikan 
atau didefinisikan satu kata yang mempunyai lebih dari satu. Hal itu salah 
karena setiap kata yang mempunyai arti lebih dari satu, tentunya juga lebih 
dari satu kata. 
Dapat disimpulkan bahwa homonimi adalah dua kata atau lebih 
yang memiliki bentuk yang sama dengan suatu ungkapan lain tetapi ada 
perbedaan makna diantara ungkapan tersebut, karena faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya homonimi adalah kata kata yang berhomonim itu 
berasal dari bahasa atau dialek yang berlainan dan kata yang berhomonim 
itu terjadi sebagaimana hasil proses morfologis. 
8. Polisemi  
Palmer (1981:65) mengatakan polisemi adalah suatu kata yang 
sama mungkin memiliki sekumpulan makna yang berbeda dan 
mengandung makna ganda. Salah satu kekayaan dari suatu bahasa karena 
satu kata bisa memiliki berbagai macam makna, makna dari polisemi 
sendiri dapat ditentukan dengan melihat kalimatnya secara keseluruhan. 
Faktor terjadinya polisemi karena pergeseran makna dalam pemakaian 
bahasa dan faktor bahasa itu sendiri yang terbuka untuk menerima 
perubahan, baik perubahan bentuk maupun perubahan makna. faktor lain 





berbentuk karena mengalami penafsiran kembali dengan kata-kata 
berhomonim. 
Menurut Wibowo (2001:93) polisemi adalah satu kata yang pada 
distribusi yang berbeda memiliki beberapa variasi makna atau lebih dari 
satu , yaitu makna yang agak berbeda akan tetapi masih tergolong dalam 
satu arti. Bentuk ini sering disamakan dengan homonim, yaitu kata yang 
memiliki lafal dan ejaan yang sama namun memiliki makna yang berbeda. 
Perbedaannya meskipun polisemi memiliki makna yang jauh berbeda 
karena berasal dari sumber yang berbeda pula. 
Berdasarkan pendapat ini dapat ditarik kesimpulannya bahwa  
polisemi adalah bentuk bahasa yang mempunyai  makna lebih dari satu 
atau ganda. Terjadi akibat pergeseran makna sehingga mempunyai 
hubungan antara semua makna, tanda atau lambang dalam bahasa dapat 
bermakna banyak karena itu polisemi diartikan sebagai kata-kata yang 
mengandung makna lebih dari satu, tetapi makna itu masih berhubungan 
dengan makna dasarnya, karena kegandaan makna seperti itulah  
pendengar atau pembaca ragu-ragu menafsirkan makna kata yang 
didengar dan dibacanya. 
 
9. Surat kabar  
Menurut Effendy (2005:241) surat kabar adalah lembaran tercetak 





secara periodik, bersifat umum, dan aktual. Mengenai apa saja dan dimana 
saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca. 
Menurut Sumadiria (2006:5) surat kabar atau Koran adalah suatu  
penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas 
berbiaya rendah yang disebut kertas Koran, yang berisi berita berita 
terkini dalam berbagai topik. Sedangkan menurut Wibowo (2001:103) 
Koran atau surat kabar adalah  penerbitan berkala yang berisikan artikel, 
berita langsung, atau iklan. 
Dapat disimpulkan bahwa surat kabar atau koran adalah media 
yang memuat suatu informasi-informasi dari berbagai sumber  yang 
menjadi kebutuhan pokok masyarakat untuk diperoleh informasi  yang 
berisikan berita, informasi, atau kejadian. Surat kabar atau koran  biasanya 
terbit secara berkala atau  harian. 
 
10. Artikel  
Menurut Sumadiria, (2004:1) artikel adalah tulisan lepas 
berisi opini seseorang yang mengupas tuntas suatu masalah tertentu yang 
sifatnya aktual dan kadang-kadang kontroversial dengan tujuan untuk 
memberi tahu (informatif), mempengaruhi, meyakinkan (persuasif 
argumentatif), dan menghibur khalayak pembaca.  
Menurut Junaedhi (dalam Ensiklopedia Pers Indonesia 1991:14)   
artikel adalah karangan prosa dalam media massa yang membahas pokok 





Jadi kesimpulannya artikel adalah  karya tulis yang dirancang 
untuk dimuat dalam jurnal atau buku kumpulan artikel yang ditulis  
dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konv  ensi ilmiah 
yang telah disepakati atau ditetapkan. 
 
11. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA  
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, ambiguitas pada 
judul artikel Surat Kabar  dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Sesuai dengan silabus SMA  kelas X pada KD: 3.4 
Menganalisis struktur dan kebahasan teks eksposisi, karena salah satu ciri 
kebahasan suatu teks pada artikel adalah kelugasan dalam penulisan dan 
pembahasannya. Oleh karena itu pada penulisan artikel menghindari 
penggunaan bahasa yang bermakna ambigu. 
Dalam dunia pendidikan terdapat pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting pada dunia pendidikan. 
Sangat pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta 
didik lebih menghargai bahasa Indonesia dan dapat meningkatkan 
kemampuan serta keterampilan dalam berbahasa sesuai kaidah bahasa 
Indonesia. 
Terdapat beberapa tahap dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
1. Tahap Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan 





ditentukan. Sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar, pendidik 
terlebih dahulu membuat perencaan yang di sebut dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan dibuatnya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah untuk mengarahkan pendidik 
dan peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Pada umumnya tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
mencakup tiga hal yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan akhir atau penutup. 
a. Kegiatan Awal atau Pendahuluan 
Kegiatan awal atau pendahuluan adalah kegiatan pertama 
pada kegiatan pembelajaran. Kegiatan awal merupakan kegiatan 
pemanasan yang dilakukan untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran agar peserta didik fokus dalam mengikuti proses 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti ini merupakan kegiatan paling utama pada 
proses pembelajaran, karena kegiatan ini adalah penentu berhasil 
atau tidaknya tujuan dari proses belajar mengajar. Seluruh 
akrivitas pembelajaran pada kegiatan inti meliputi kegiatan 






c. Kegiatan Akhir atau Penutup 
Kegiatan akhir atau penutup merupakan kegiatan akhir 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Sifat dari kegiatan ini 
adalah sebagai refleksi dalam rangka evaluasi. Kegiatan ini peserta 
didik menyimpulkan hasil pembelajaran, pemberian motivasi 
untuk semangat belajar, pemberian tugas, tindak lanjut, dan 
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
3. Tahap evaluasi  
Tahap evaluasi adalah tahap untuk mengukur perubahan 
perilaku yang telah terjadi. Evaluasi merupakan alat untuk mengukur 
ketercapaian tujuan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana hasil dari proses kegiatan 
pembelajaran.  
 
B.  Penelitian Terdahulu 
  Dalam sub bab ini akan diuraikan beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan ambiguitas atau ketaksaan. Berdasarkan kajian pustaka 
diketahui bahwa penelitian tentang ambiguitas atau ketaksaan pernah  
dilakukan oleh: 
Listiyanto dari jurnal rechts vinding  (2013). Dalam Penelitiannya 
yang berjudul: “Ambiguitas Penerapan Restorative Justice terhadap Kasus 





pemaparan dalam penerapan Restorative Justice dalam  menyelesaikan kasus 
kecelakaan  lalu lintas yang menimbulkan korban jiwa sering dijumpai dan 
seakan  menjadi dalil bagi para pihak untuk dijadikan bentuk kesepakatan 
pertanggung jawaban  pidana. Permasalahan timbul ketika kebutuhan akan 
pentingnya  Restorative Justice dalam menyelesaikan kasus kecelakaan lalu 
lintas khususnya yang menimbulkan  korban jiwa di hadapan dengan berbagai 
benturan sehingga memunculkan Ambiguitas  terhadap penerapan Restorative 
Justice itu sendiri dan melihat bagaimana prospek pelaksanaan Restorative 
Justice dalam menyelasaikan  kecelakaan lalu lintas di masa yang akan 
datang. Dengan  menggunakan pendekatan  yuridis normatif dapat 
disimpulkan bahwa Restorative Justice sangat dibutuhkan oleh para  pihak 
pelaku. 
 Jamaluddin dkk  dari jurnal akuntansi multiparadigma (2015). 
Dalam penelitiannya yang berjudul : “Ambiguitas dan Konflik Peran Serta 
Independensi Sebagai Determinan Kualitas Audit Internal” menghasilkan 
pemaparan dengan tujuannya adalah menelaah pengaruh ambiguitas peran, 
konflik peran terhadap independensi dan  kualitas audit internal, penelitian ini 
termasuk explanatory research dengan  menggunakan 202  responden auditor 
inspektorat  Sulawesi Tengah. Data dikumpulkan dengan metode survei. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ambiguitas peran dan konflik peran 






 Oktarina dari jurnal kajian budaya (2016). Dalam penelitiannya 
yang berjudul : “Ambiguitas Yang Mencerminkan Rasisme Dalam Film The 
Princes and The Frog”  dongeng putri yang diproduksi oleh Disney1 telah 
menjadi salah satu jenis cerita yang membuat perusahaan Disney sangat 
terkenal. Seiring waktu, Disney mulai membuat film film animasi dengan 
putri yang berwarna . pada tahun 2009 disney membuat putri dari ras Afrika-
Amerika bernama tiana melalui film the princess and the frog (2009). Namun 
ada ambiguitas yang tercermin dalam penggambaran karakter blacks dalam 
film ini. Penulis menggunakan teori semiotika Barthes. Dengan teori tersebut 
penulis menunjukan bahwa di satu sisi Disney menampilkan Amerika yang 
sudah “buta warna” namun disisi lain, dalam cerminan masyarakat yang ideal 
ini, blaks tergambarkan dalam strata  sosial rendah. Film ini merefleksikan 
apa yang benar dan ideal dalam masyarakat Amerika. 
 Dalam  Journal Graduate Unpar, Putera (2014) menulis artikel 
dengan judul: “Ambiguitas Ruang Kampung Pluis Jakarta Selatan Dalam 
Perpektif Privat-Publik” pada pemaparannya tentang kota-kota di Indonesia 
terbentuk bagaikan  mozaik tataran fisik yang terbangun secara terencana dan 
yang tumbuh secara organik. Tataran fisik kampung kota sebagai tataran yang 
organik, dihasilkan melalui proses sosial masyarakat yang memiliki sosial 
kehidupan tradisional pedesaan. Ruang jalan, merupakan representasi dari 
kehidupan tradisional komunitas kampung kota yang dapat di kenali melalui 
aktivitasnya. Disisi lain praksis perencanaan formal berupaya untuk membuat 





mencoba mengungkap, betapa aktivitas kehidupan tradisional desa yang 
berlangsung pada ruang jalan, mampu membentuk konsep konsep ruang yang 
tidak terdikotomikan antara privat-publik. Konsep ini yang kemudian muncul 
sebagai Ambiguitas ruang dengan menggunakan metode deskriptif, akan 
diurai bentuk bentuk tataran fisik kampung yang tidak terlepas dari kondisi 
sosial masyarakatnya, dan juga dipengaruhi modernitas kota. Penggalian 
persepsi terhadap ruang jalan, menjadi kunci dalam menjabarkan konsep 
ruang. 
 Dalam  journal of management, Kristianingsih dkk (2015) menulis 
artikel dengan judul: “Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Kinerja 
Pegawai dengan Ambiguitas Peran Sebagai Variabel Intervening” pada 
pemaparannya tentang  Kinerja karyawan memiliki peran penting dalam 
mencapai keberhasilan suatu perusahaan, karyawan bertindak sebagai 
perencana dan pelaksana tujuan perusahaan. Kinerja karyawan dipengaruhi 
oleh banyak faktor seperti kecerdasan emosi dan ambiguitas peran. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, ambiguitas 
peran terhadap kinerja. Dampak negatif yang disebabkan oleh ambiguitas 
peran dapat menurunkan kinerja karyawan. Para karyawan yang mengalami 
ambiguitas peran, hasil pekerjaannya tidak optimal. Karyawan kecerdasan 
emosi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Populasi penelitian adalah 
semua perawat Rumah Sakit Umum Semarang sebanyak 269 perawat. Teknik 










 METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Aminnudin (dalam Moleong 
2012:12) metode kualitatif deskriptif  artinya data yang dianalisis dan hasil 
analisisnya berbentuk deskripsi fenomena, tidak berbentuk angka-angka 
atau koefisien tentang hubungan antar variabel. Data yang terkumpul 
berbentuk kata kata atau gambar bukan berupa angka angka. 
Penelitian kualitatif merupakan  penelitian  yang  bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dll. Secara holistik dan dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata atau bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah (Moleong, 
2012:6). 
Pada penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data terlebih 
dahulu. Dilanjutkan membaca data yang telah terkumpul untuk 
mengetahui penyebab ambiguitas dan mengklasifikasikan kata, frasa, dan 
kalimat ambigu . Setelah data terasa cukup, maka dilakukan analisis secara 
cermat terhadap data mengenai jenis-jenis ambiguitas yang terkandung 
didalamnya. 
Setelah dilakukan analisis maka langkah berikutnya adalah 




penyajian hasil analisis. Berikutnya penerapan dalam pembelajaran 
dan disesuaikan dengan kurikulum di Sekolah Menengah Atas sebagai 
bahan ajar. Berikut bagan desain penelitian yang disajikan sebagai peta 
konsep pemahaman proses penelitian. 



















Pengumpulan Data  
Analisis Data Yang Diperoleh 
Menyajikan Hasil Analisis 
 
Implikasi Dalam  Pembelajaran  Bahasa  








B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan 
sebagai alat untuk mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan- 
pertanyaan dalam penelitian.  Untuk melakukan sebuah penelitian 
kualitatif perlu mengetahui peosedur atau tahapan-tahapan yang akan 
dilalui  dalam proses penelitian. Ada tiga tahap dalam melakukan 
penelitian, yaitu prapenelitian, penelitian, pascapenelitian. 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap prapenelitian  merumuskan  masalah, studi masalah, 
memilih pendekatan, dan menentukan data serta sumber data. 
2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini penulis mengumpulkan data, 
mengklasifikasikan data berdasarkan topikalisasi, dan menganalisis 
data. 
3. Tahap Pascapenelitian 
     Setelah melakukan tahap prapenelitian dan penelitian, 
selanjutnya dalam  tahap pascapenelitian penulis menyimpulkan hasil 
dari penelitian yang dilakukan Sebagai bukti nyata, maka pada akhir 
masa pascapenelitian akan dibuatkan  sebuah laporan  penelitian yang 
sebelumnya mengalami penyuntingan kembali hasil penelitian 






C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah Surat Kabar Suara 
Merdeka  edisi September-Oktober 2019. 
 
D. Wujud Data 
       Wujud data yang terdapat dalam penelitian ini yaitu berupa frase, 
kata, atau kalimat, dari judul berita di beberapa Surat Kabar Suara 
Merdeka  edisi September-Oktober 2019 yang mengandung ambiguitas. 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data  merupakan cara untuk mengenali data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini identifikasi datanya 
adalah ambiguitas pada Surat Kabar Suara Merdeka edisi September-
Oktober 2019. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melalui teknik pustaka dilakukan dengan cara 
membaca berita pada surat kabar  Suara Merdeka edisi  September-
Oktober 2019, mencatat frasa, kata, atau kalimat dari judul artikel yang 
diduga mengandung keambiguitasan kalimat atau kata dan mengumpulkan 
data dari sumber tertulis. Selanjutnya sumber tertulis itu dilakukan 
pembacaan dengan seksama lalu dipilih yang paling relevan sebagai data 




Penyediaan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data yang kredibel. Penyediaan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pustaka dan teknik pembacaan heuristik. 
Teknik pustaka yaitu pencarian data dengan menggunakan  sumber 
sumber tertulis yang mencerminkan  pemakaian bahasa sinkronis 
(Subroto:1992:42). 
Pengambilan data dilakukan dengan teknik pembacaan heuristik 
yaitu pembacaan menurut konvensi atau struktur bahasa (pembacaan 
semiotik tingkat pertama). Setelah mendapatkan data proses pembacaan, 
data tersebut diklasifikasi atau dikelompokan menurut jenis permasalahan 
yaitu ambiguitas. Berdasarkan pembacaan secara cermat kemudian 
dilakukan pencatatan data yang berupa frasa, kata, atau kalimat dari judul 
artikel di beberapa surat kabar Suara Merdeka edisi September-Oktober 
2019  yang mengandung keambiguitasan.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pembacaan hermeneutik (pembacaan semiotik tingkat dua). Langkah 
pertama pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan 
memberikan interpretasi . Ketika akan memberikan interpretasi hendaknya 
dikaitkan dengan kode bahasa, sastra, dan budaya karena ketiganya sangat 




memberikan makna pada judul judul artikel yang ambigu. Akhirnya, 
terungkap makna ambiguitas yang terdapat pada judul berita surat kabar  
Suara Merdeka edisi September-Oktober 2019. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. Metode 
informal merupakan metode penyajian hasil analisis dengan menggunakan 
kata-kata biasa tetapi dapat dipahami maksudnya sehingga peneliti ini 
dapat dipahami oleh orang lain. Dalam hal ini penulis akan menyajikan 
hasil dari penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan menuliskan judul 
judul berita yang mengandung makna ambiguitas pada surat kabar Suara 
Merdeka edisi September-Oktober 2019. Penyajian dan berupa frase, kata 
atau kalimat yang ambigu, kemudian diberikan penjelasan pada data 









AMBIGUITAS PADA JUDUL BERITA SURAT KABAR SUARA 
MERDEKA EDISI SEPTEMBER-OKTOBER 2019 
A. Jenis Ambiguitas pada Judul Berita Surat Kabar Suara Merdeka Edisi 
September-Oktober 
Dalam penelitian ini data yang dikaji adalah kata, frasa, kalusa, 
ataupun kalimat yang terdapat pada artikel surat kabar edisi januari dan 
februari 2019. Sebelum data dianalisis, agar penelitian ini menjadi sistematis, 
penggolongan atau pengelompokan perlu dilakukan. Berdasarkan sumber 
data yang ada di bawah ini, dan untuk mempermudah dalam menganalisis 
dilakukan penomoran data. Berikut penomoran data tersebut. 
{nama surat kabar/tanggal dan bulan/tahun} 
 Contoh : (SM//12 September/2019) 
        Keterangan : 
SM    : Nama surat kabar yaitu Suara Merdeka 
12 September  : Tanggal terbit 





Judul artikel yang dijadikan data penelitian ini berjumlah  judul  
berambiguitas. 
1. Judul berita yang mengandung ambiguitas berdasarkan jenis 
ambiguitas gramatikal  berjumlah sepuluh  pada Surat Kabar Suara 
Merdeka edisi Sepetember-Oktober 2019. 
2. Judul artikel yang mengandung ambiguitas berdasarkan jenis 
ambiguitas leksikal berjumlah sepuluh pada Surat Kabar Suara 
Merdeka edisi Sepetember-Oktober 2019. 





1 Ambiguitas Gramatikal 10 50% 
2 Ambiguitas Leksikal 10 50% 






























   





   
3 Orang Tua Diajak 
Budayakan Curhat  
Orang tua    
4 Anak Kembar 
Biasa Minum 
Bensin dan Solar 
Anak Kembar 
Biasa  
   











6 Pedagang Pasar 




Pasar Pagi  
   
7 Sarinah Incar 




   
8 Hari Bersih 
Indonesia 
Diperingati 
Hari Bersih     
9 Ibu Kota Baru 
Dirancang Mandiri 
Pangan” 
Ibu Kota Baru    





















   
13 Prajurit Gelar 
Pertandingan Voli 
dan Sepak Bola 
 
Gelar 
   





   




   




   













   





   
20 Pemikiran Syahrur 
Sering Memancing 
Polemik 
Memancing    
 
1. Ambiguitas Gramatikal 
Ambiguitas ini memunculkan beberapa makna yang disebabkan 
oleh faktor-faktor atau struktur  pembentuknya. Ambiguitas makna yang  
terjadi  pada bentuk gramatikal dapat terjadi  karena adanya imbuhan 
(sufiks atau prefiks), ambiguitas pada  pronominal,  maupun  pada akhiran 
ifleksionis. 
Berdaskan penelitian pada judul berita Surat Kabar Suara Merdeka 
edisi September-Oktober 2019, ditemukan  sepuluh judul. Kesepuluh data 
tersebut meliputi;  mahasiswa baru, tiga calon, anak kembar biasa, siswa 
baru, pedagang pasar pagi, sarinah incar pasar, hari bersih, ibu kota baru, 








(1)  Mahasiswa Baru Diperkenalkan  (SM/2 September /2019) 
Frasa ‘mahasiswa baru’ pada judul berita “Mahasiswa Baru 
Diperkenalkan Aplikasi Smart Campus” memiliki makna ganda yaitu 
“mahasiswa, baru akan diperkenalkan aplikasi smart campus” atau 
“mahasiswa baru, akan diperkenalkan aplikasi smart campus”. Untuk 
lebih jelasnya kita bisa menganalisis ambigu tersebut dengan membaca 
pada kutipan berikut ini. 
 
Mahasiswa Baru Diperkenalkan Aplikasi Smart 
Campus 
 Semarang- mahasiswa baru universitas stikubank 
semarang (unisbank) diperkenalkan aplikasi smart campus. 
Mereka bisa memanfaatkan layanan digital kampus 
misalnya untuk mengisi Kartu Rencana Studi (KRS), 
mengunduh materi kuliah hingga pembayaran kuliah. 
Rektor Unisbank Semarang Dr safik Faozi menuturkan, 
mahasiswa diperkenalkan aplikasi smart campus unisbank 
agar kegiatan perkuliahan yang mereka tempuh bisa lebih 
mudah, praktis dan lebih efisien. 
  Melalui aplikasi mereka bisa mengisi kartu rencana 
studi (KRS). Mengunduh materi kuliah hingga pembayaran 
kuliah tuturnya saat pengenalan kampus dan akademik 
2019, di kampus unisbank bendangisor, belum lama ini. 
 
 
Dari kutipan di atas kita tahu bahwa pada judul berita tersebut 
mengandung kegandaan makna, kegandaan makna pada judul berita 
“Mahasiswa Baru Diperkenalkan Aplikasi Smart Campus” seharusnya 
ditambahkan tanda koma atau pendukung setelah kata “baru” yaitu 
menjadi “Mahasiswa Baru, Diperkenalkan Aplikasi Smart Campus” 
dengan ditambahkannya koma dapat menciptakan konteks serta 





pembaca jadi tidak ambigu, ini mungkin kesalahan penulis atau 
kurangnya teliti pada penulisan judul berita tersebut. 
 
(2) Tiga Calon Lokasi (SM/3 September /2019) 
Pada frasa “tiga calon” dari judul berita “Tiga Calon Lokasi 
Islamic Center Disurvei” mengandung makna ganda yaitu “ada tiga 
calon, lokasi islamic center akan disurvei” atau “tiga calon lokasi, 
Islamic center disurvei” hal ini tentu menimbulkan keambiguan pada 
pembaca berita, frasa “calon” memiliki arti “orang yang akan menjadi” 
sedangkan yang dimaksud pada judul berita tersebut berarti “sebuah 
tempat yang akan dijadikan islamic center” untuk lebih detailnya kita 
bisa melihat atau menganalisis judul berita ini dengan membaca 
kutipan berikut. 
 
Tiga Calon Lokasi Islamic Center Disurvei 
 BATANG – pangkalan truk petamanan, 
desa/kecamatan banyuputih, kabupaten batang merupakan 
salah satu calon lokasi yang disurvei untuk lokasi 
pembangunan Islamic Center Kabupaten Batang (ICB). 
Selain itu juga tanah pemkab di jalan tentara pelajar, 
kelurahan kauman, batang dan kebun cengkih perusda di 
desa Tumbrep, Bandar.  
 Kedatangan kami masih penjajakan survei tiga 
lokasi. Keputusan nanti bupati wihaji yang menentukan 
lokasinya atas pertimbangan dari tim survei, ujar asisten 
pemerintahan dan kesra sekda retno dwi irianto setelah 
bersama tim dari pemkabdan forum Komunikasi 
Bimbingan Ibadah Haji (FKBIH) kabupaten batang 







  kutipan judul berita di atas mengandung makna ambigu 
pada frasa “tiga calon” yang bilamana ketika dianalisis lebih dalam 
menimbulkan keambiguan dari keseluruhan isi judul, hendaknya kita 
sebagai pembaca lebih cermat. Ambiguitas yang terkandung dalam 
judul artikel tersebut seharusnya tidak perlu terjadi apabila dalam 
penulisannya ditambahkan kata pendukung untuk dapat menciptakan 
konteks yang lebih jelas seperti pada makna dari uraian di atas yaitu 
menjadi “Tiga Lokasi Pembangunan Islamic Center Akan Disurvei”. 
 
(3)   Anak Kembar Biasa (SM/5 Oktober/2019) 
Pada judul berita “Anak Kembar Biasa Minum Bensin dan 
Solar” mengandung makna ambigu yaitu “anak kembar biasa, 
meminum bensin dan solar” atau “anak kembar, memiliki 
kebiasaan minum bensin dan solar” untuk lebih jelasnya kita lihat 
kutipan pada judul berita dibawah ini. 
 
Anak Kembar Biasa Minum Bensin dan 
Solar 
Brebes- sepasang anak kembar, kasmui dan 
nur ahmad fauzi, warga desa pakijangan, kecamatan 
bulakmba, kabupaten brebes, memiliki hobi yang 
tak lazim. Kedua anak yang masih duduk di kelas 4 
SD itu memiliki kebiasaan suka meminum bensin 
dan solar.  
Kebiasaan mengkonsumsi bahan bakar itu 
sudah dilakukan sejak keduanya berusia empat 
tahun. Kebiasaan aneh yang dilakukan kedua anak 
pasangan surya dan suripah itu, dilakukan ketika 






pada judul tersebut memiliki makna ambigu yang terjadi 
akibat kurangnya tanda koma pada bagian sebelum kata “biasa”, 
ini terjadi karena  faktor penyebab tidak efektifnya penulisan pada 
judul berita tersebut sehingga menimbulkan keambiguan makna, 
untuk menghindari hal tersebut pembaca harus cermat dalam 
memahami isi dari judul pada berita tersebut agar tidak ambigu, 
kutipan berita di atas bermakna bahwa “anak kembar itu memiliki 
kebiasaan meminum bensin dan solar sejak usia empat tahun”, hal 
ini dapat dilihat pada baris kedua pada kutipan tersebut, ambigutas 
ini seharusnya tidak perlu terjadi apabila dalam penulisan kalimat 
ditambahkan kata pendukung untuk menciptakan intonasi konteks 
yang lebih jelas artinya seperti pada uraian berita di atas yaitu 
menjadi “Anak Kembar Memiliki Kebiasaan Minum Bensin dan 
Solar”. 
 
(4) Siswa Baru Termotivasi  (SM/28 Oktober/2019) 
Pada judul berita “Siswa Baru Termotivasi Menjadi Anak 
Sholeh” mempunyai makna ganda yang berarti “ada “siswa baru” 
termotivasi menjadi anak sholeh” atau “siswa baru saja 
termotivasi, menjadi anak sholeh” ini tentu saja ambigu karena 
bagi pembaca intonasi sangat diperlukan, kita liat pada kutipan 








Siswa Baru Termotivasi Menjadi Anak Sholeh  
Ungaran – Dalam rangka masa pengenalan 
lingkungan sekolah SDIT assalamah ungaran 
mendatangkan kempo anthaka atau dikenal dengan kak 
kempo.  
Kempo dikenal sebagai pendongeng di dunia 
pendidikan. Melalui dongeng tersebut anak-anak 
termotivasi menjadi anak saleh dan sukes dunia akhirat.  
Diikuti 127 siswa baru SDIT assalamah tahun 
pelajaran 2019-2019, MPLS berlangsung semarak dan 
anak- anak memperhatikan setipa cerita yang dipaparkan. 
 
  
Dari judul di atas mempunyai makna ganda atau ambigu 
untuk bisa menghindari kegandaan tersebut diperlukan adanya 
intonasi yang baik untuk membacanya, atau pada penulisan judul 
tersebut ditambahkan pendukung atau tanda kutip pada bagian  
kata “siswa baru” sehingga pelafalan jelas tidak ambigu, dari judul 
di atas seharusnya “ ‘Siswa Baru’ Termotivasi Menjadi Anak 
Sholeh”. 
 
(5) Pedagang Pasar Pagi  (SM/2 September /2019) 
 Kata “pagi” dari judul berita “Pedagang Pasar Pagi 
Mengadu Ke Wali Kota” memiliki makna ganda yaitu “pedagang 
di pasar, pagi-pagi mengadu ke wali kota” atau “pedagang pasar 
pagi, mengadu ke wali kota”, untuk lebih jelasnya kita bisa 
menganalisis kegandaan makna tersebut dengan membaca kutipan 
judul berita berikut ini. 
 
   Pedagang Pasar Pagi Mengadu Ke Wali Kota 
Tegal- puluhan pedagang pasar pagi kota tegal yang 





dinas wali kota tegal di kompleks, balai kota tegal. 
Kedatangan pedagang yang tergabung dalam 
paguyuban pedagang pasar pagi blok A itu untuk 
mengadu ke wali kota tegal dedy yon supriyono soal 




Dapat kita simpulkan bahwa makna yang terkandung dalam 
judul berita di atas bukan “pedagang di pasar, pada pagi hari 
mengadu ke wali kota” tapi yang dimaksud dari judul berita 
tersebut yaitu “para pedagang “pasar pagi” mengadu ke wali kota”. 
Kata “pagi” bagi yang tidak tahu pada judul berita di atas bisa 
berarti “waktu setelah matahari terbit” dan bagi yang mengetahui 
kata “pagi” dalam konteks judul tersebut sebenarnya adalah “nama 
sebuah pasar” yang ada di kota tegal, agar tidak ambigu dalam 
memahami isi judul di atas seharusnya tidak perlu terjadi apabila 
dalam penulisannya ditambahkan tanda kutip pada penulisan 
“pasar pagi”, ini bertujuan agar dapat menciptakan konteks serta 
intonasi yang jelas seperti pada uraian berita di atas yaitu menjadi 
“Pedagang ‘Pasar Pagi’ Mengadu ke Wali Kota”. 
 
(6) Sarinah Incar Pasar (SM/10 September/2019) 
Pada judul berita “Sarinah Incar Pasar Gaya Hidup Sehat” 
mempunyai makna ganda yang berarti “ibu sarinah, ingin  
mengincar pasar gaya hidup sehat” atau “Sarinah mengincar pasar, 
karena ingin gaya hidupnya sehat” untuk lebih jelas kita simak 





Sarinah incar pasar gaya hidup sehat 
 Jakarta – PT. Sarinah, BUMN yang bergerak di 
bidang ritel membuka restoran vegan dan vegetarian. 
Pembukaan restoran di pusat Jakarta itu bertujuan 




Setelah kita menganalisis lebih dalam tentang isi dari 
kutipan di atas bahwa ambiguitas ini terjadi karena pengurangan 
kata “PT” pada judul berita tersebut sehingga menimbulkan 
ambiguitas, ambiguitas ini bisa diselesaikan ketika kita membaca 
pada bait pertama dari kutipan isi berita di atas yang berarti bukan 
“seorang ibu” yang dimaksud dalam konteks judul berita di atas 
tapi “PT. Sarinah”. 
 
(7) Hari bersih Indonesia (SM/27 September/2019) 
Pada judul berita “Hari Bersih Indonesia Diperingati” 
mempunyai makna ganda, yang berarti “hari bersih seindonesia, 
diperingati” atau “hari bersih, indonesia diberi peringatan” berikut 
kutipan judul berita dibawah ini. 
 
Hari Bersih Indonesia Diperingati 
Jakarta – Amatil Indonesia serentak berkolaborasi 
dengan pemerintah, komunis, pelajar, dan masyarakat 
sekitar wilayah operasional untuk memungut sampah 
dijakarta, bekasi, semarang, dan medan dalam gerakan hari 
bersih Indonesia, baru-baru ini. 
para peserta diminta memisahkan sampah-sampah yang 
dapat didaur ulang dan sampah sampah yang dapat tidak 
dapat didaur ulang. Hal itu untuk meningkatkan kesadaran 
tentang pentingnya proses daur ulang. Hal itu untuk 







Kutipan judul di atas memiliki makna ganda, yang 
dimaksud dalam  konteks judul berita tersebut yaitu “gerakan hari 
bersih Indonesia, diperingati”. 
 
(8)  Ibu Kota Baru (SM/30 September/2019) 
 
Pada judul berita “Ibu Kota Baru Dirancang Mandiri 
Pangan” mempunyai makna ganda, yang berarti “ibu kota, baru 
dirancang mandir pangan” atau “ibu kota baru, dirancang mandiri 
pangan” untuk lebih jelas kita analisis kutipan dibawah ini. 
 
Ibu Kota Baru Dirancang Mandiri Pangan 
Jakarta- Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran 
Sulaiman tengah mengembangkan kawasan komoditas 
penyangga pangan untuk kemandirian pangan ibu kota baru 
Republik Indonesia yang rencananya pindah dari Jakarta ke 
Kalimantan Timur. 
Amran optimistis Kalimantan Timur sebagai ibu 
kota negara nantinya dapat mandiri pangan tanpa disuplai 
dari impor. Pengembangan kawasan penyangga pangan 
akan dibangun melalui sistem klaster budi daya pada 10 
kabupaten di provinsi itu. 
"Kami membangun kota baru yang mandiri pangan. 
Mimpi besar kami adalah menyiapkan pangan untuk 
penduduk di ibu kota baru, kita siapkan lebih awal.  
 
 
Judul tersebut memiliki makna ambigu, karena kurangnya 
tanda baca atau pendukung seperti koma untuk menentukan 
intonasi yang jelas, setelah kita analisis pada kutipan judul berita di 
atas seharusnya pada kata setelah “baru” diberi koma menjadi “ibu 






(9) Empat Wanita Pencopet (SM/2 September/2019)  
Pada judul berita “Empat Wanita Pencopet Diamankan” 
memiliki makna ganda yang berarti “empat wanita pencopet, 
diamankan” atau “ada empat wanita, pencopet diamankan” hal ini 
bisa kita lihat pada kutipan berikut ini. 
 
 
“Empat Wanita Pencopet Diamankan” 
Tegal – kawasan pencopet yang anggotanya masih 
satu kerabat atau masih ada hubungan keluarga, berjumlah 
lima orang, dibekuk Tim Resmob dan Tim Unit Iisat 
Reskrim Polres Tegal Kota. Dari kawasan pelaku  kriminal 
itu, empat diantaranya adalah wanita. yakni , tiga wanita 
adalah  ibu rumah tangga dan satu masih berusia remaja. 
 
Pada kutipan judul berita di atas bermakna ambigu bisa 
diperbaiki dengan ditambahkan penjelas seperti tanda koma atau 
pendukung menjadi “empat wanita pencopet, diamankan”. 
 
(10)   Orang Tua (SM/12 Oktober/2019) 
Pada judul berita “Orang Tua Diajak Budayakan Curhat” 
memiliki makna ambigu yang berarti “orang yang sudah tua, diajak 
budayakan curhat” atau “orang tua sepeti ibu dan ayah, diajak 
budayakan curhat” berikut kutipan judul berita dibawah ini. 
 
Orang Tua Diajak Budayakan Curhat 
Slawi-curahan hati atau curhat merupakan cara 





membangun curhat yang baik dengan membiasakan anak 
bercerita, mencurahkan isi hati atau curhat.  
Hal ini mengemuka pada acara seminar membangun 
budaya curhat anak atau dengan orang tua yang 
diselenggarakan dalam rangka parenting class PAUD 
Terpadu Aisyah Procot di Permata Inn Slawi, Kabupaten 
Tegal. 
   
Pada judul berita di atas kita bisa tau bahwa yang dimaksud 
frasa “orang tua” adalah ”ayah dan ibu” seperti dijelaskan pada 
paragraf pertama dari kutipan isi berita di atas 
 
 
2. Ambiguitas leksikal 
 
Jenis ambiguitas ini terjadi pada tataran kata. Suatu kata 
terkadang mempunyai makna lebih dari satu, berdasarkan 
penelitian ambiguitas leksikal, ditemukan sepuluh data. Kesepuluh 
data tersebut adalah dorong, pangkas, gelar, tahu, pecah, ketat, 
suap, serap, saku, memancing. Berikut hasil penjelasannya. 
 
(11)  Dorong  (SM/14 Oktober/2019) 
Kata “dorong” pada judul  berita “Yogyakarta Dorong 
Digitalisasi Pertanian” adalah sebuah verba. kata “dorong” 
memiliki arti “tolak dari belakang atau depan, tetapi pada judul 
berita “Yogyakarta Dorong Digitalisasi Pertanian” kata “dorong” 
memiliki makna “memerintah atau menyuruh”. Ini menimbulkan  
ketaksaan pada kata itu sendiri hal itu bisa dilihat dari kutipan 






  Yogyakarta Dorong Digitalisasi Pertanian 
Yogyakarta -Dinas Pertanian Kota Yogyakarta 
mendorong kampung sayur yang sudah tersebar cukup 
banyak di sejumlah wilayah di Yogyakarta, untuk mulai 
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari upaya 
digitalisasi menuju pertanian modern.  
”Salah satunya adalah membuat laman atau aplikasi 
untuk mempermudah penjualan produk. Tentunya, produk 
yang dijual harus memenuhi standar tertentu,” kata Kepala 
Dinas Pertanian dan Pangan Kota Yogyakarta, Sugeng 
Darmanto di Yogyakarta, Minggu (13/10). 
 Menurut dia, upaya awal untuk penerapan 
digitalisasi pertanian sudah mulai dilakukan setelah 
penilaian kampung sayur beberapa waktu lalu, dimulai dari 




(12)  Pangkas (SM/21 Oktober/2019) 
Kata “Pangkas” pada judul berita “BKN Siap Pangkas 
Eselon III-V” adalah  sebuah  verba. Kata “pangkas” memiliki arti 
“memotong bagian yang tidak perlu atau kegiatan memotong 
rambut, akan  tetapi pada judul berita “BKN Siap Pangkas Eselon 
III-V” kata “pangkas” bermakna “menghapus” hal itu dapat dilihat 
kutipan berikut ini. 
 
“BKN Siap Pangkas Eselon III-V” 
Yogyakarta - Badan Kepegawaian Negara (BKN) 
siap melaksanakan keinginan Presiden Jokowi soal 
pemangkasan eselon hanya menjadi dua level, yakni eselon 
I dan II atau menghapus eselon III hingga V. 
BKN sepakat dengan keinginan Presiden karena hal 
itu dimaksudkan untuk memangkas birokrasi. Kepala Biro 
Humas BKN Mohammad Ridwan menyatakan belum 
mendapat arahan lebih lanjut berkaitan dengan 
penyederhanaan eselon. Meski demikian, pihaknya setuju 







(13)  Gelar (SM/18 Oktober /2019) 
 Pada judul berita “Prajurit Gelar Pertandingan Voli dan 
Sepak Bola” memiliki makna ganda pada kata “gelar”. kata “gelar” 
adalah sebuah nomina yang memiliki makna “sebutan kehormatan, 
kebangsawanan, atau kesarjanaan yang biasanya ditambahkan pada 
nama orang” tapi pada berita berjudul “Prajurit Gelar Pertandingan 
Voli dan Sepak Bola” pada kata “Gelar” pada konteks ini memiliki 
makna “mengadakan atau membuat acara” hal itu bisa dilihat dari 
kutipan artikel tersebut berikut ini. 
 
Prajurit Gelar Pertandingan Voli dan Sepak Bola 
ADIWERNA-memperingati ulang tahun ke-55 yonif 
407/padma kusuma (PK) yang jatuh pada tanggal 27 
oktober 2019, komandan yonif 407/PK letkol Inf sutan 
pandapotan siregar, menggelar pertandingan voli dan sepak 
bola. 
Pertandingan tersebut diselenggarakan untuk kompi 
jajaran yonif 407PK selama tiga hari, 14-16 oktober 2019.  
 
Ambiguitas ini seharusnya bisa dihindari dengan 
menambahkan prefiks meng- pada kata “gelar” menjadi 
“Menggelar” yang berarti memiliki makna “memperagakan, 
menontonkan, atau memperkenalkan (kepada umum), untuk 
memperbaiki kutipan judul diatas seharusnya diganti menjadi 








(14) Tahu  (SM/14 Oktober /2019) 
Pada judul berita “Perajin Tahu Diingatkan Tak Gunakan 
Formalin” mengandung makna ganda yang berarti “perajin tahu, 
diingatkan tak gunakan formalin” atau “perajin, sudah mengerti 
akan diingatkan tak gunakan formalin”. berikut kutipan judul berita 
dibawah ini. 
Perajin Tahu Diingatkan Tak Gunakan 
Formalin 
Tegal- lembaga penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat (LPPM) Universitas Pancasakti Tegal 
(UPS) dan yayasan damandiri Jakarta mengingatkan 
perajin tahu agar tidak menggunakan bahan 
pengawet berupa formalin. Peringatan keras itu 
dilontarkan saat menggelar “pelatihan pembuatan 
tahu sehat” yang diikuti perajin tahu dari kota tegal, 
kabupaten tegal, dan kabupaten brebes, dan 
kabupaten pemalang, kemarin. 
 
Pada kutipan di atas kata “tahu” adalah “nama makanan” 
bukan bermakna “sudah mengerti”. Seharusnya pada judul 
hendaknya dikasih tambahan keterangan berupa tanda koma atau 
penjelas agar pembaca mengeti maksud tulisan pada judul di atas 
sehingga tidak ambigu, pada judul tersebut lebih tepat yaitu 
“Perajin Tahu, Diingatkan Tak Gunakan Formalin”. Dengan 
ditambahkannya tanda koma setelah kata “tahu” maka arti judul 










(15)  Pecah (SM/4 Oktober/2019) 
Kata “pecah” pada judul berita “Unilever Pecah Nilai 
Saham” memiliki makna ambigu. Kata “pecah” bisa diartikan 
“rusak atau  terbelah menjadi beberapa bagian” tetapi pada judul 
“Unilever Pecah Nilai Saham” kata “pecah” mempunyai makna 
“harga produk terjangkau sehingga mengalami penurunan” atau 
untuk lebih jelas kita bisa menganalisis kutipan dibawah ini. 
 
Unilever Pecah Nilai Saham 
Jakarta- pt. unilever Indonesia Tbk berniat 
memecah nilai saham atau stok split, sehingga harga 
saham berkode UNVR itu akan makin terjangkau. 
Namun, manajemen belum menyebutkan rasio 
pemecahan nilai saham tersebut. Pada perdagangan 
kemarin harga sahamnya berada dikisaran Rp. 




(16) Ketat (SM/24 Oktober/2019) 
Pada judul berita “Polisi Pantau Ketat Saracen-MCA” 
memiliki makna ganda pada kata “ketat”. Kata “ketat” bisa 
diartikan “erat melekat sehingga sukar dicabut” sedangkan pada 
judul tersebut kata “ketat” mempunyai makna “diawasi dengan 
siaga”  kita lihat kutipan berita berikut ini. 
Polisi Pantau ketat Saracen-MCA 
Jakarta- Polisi menegaskan, pihaknya masih 
memantau ketat pergerakan kelompok, seperti saracen mca. 
polisi meminta para pihak yang terlibat dalam pilpres 2019 
tak main-main dengan kelompok ujaran kebencian dan 





pasti siapapun sudah kami identifikasi dan kami 
akan awasi. tidak pernah kami lepas, ‘kata karo penmas 
divisi humas polri, brigjen mohmmad iqbal di mabes polri, 
jalan trunojoyo, kebayoran baru jakarta selatan. 
 
 
(17) Suap (SM/9 Oktober/2019) 
Pada judul berita “Shofia Didakwa Suap Tamzil” 
mempunyai makna ganda. pada kata “suap”  yang berarti “sesuatu 
yang dimasukan  ke dalam mulut” atau “melakukan sogokan” 
berikut kutipan dibawah ini. 
 
Shofia Didakwa Suap Tamzil 
Semarang- Pelaksanaan tugas sekretaris Badan 
Pengelolaan Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah 
(BPPKAD) kabupaten kudus, akhmad shofian didakwa 
memberikan suap Rp. 750 juta kepada bupati kudus 
(nonaktif) Muhammad tamzil.  
Jaksa penuntut umur komisi pemberantasan korupsi 
(KPK) joko hermawan menyatakan, pemberian suap 
tersebut bertujuan agar tamzil mengangkat terdakwa dalam 
jabatan eselon dan mengangkat istri terdakwa. 
 
 
Pada kutipan diatas menunjukan bahwa kata “suap” 
mempunyai makna “menyogok atau memberi uang kepada 
pegawai” bukan “memasukan makanan kedalam  mulut”. Kita bisa 
mengetahui pada paragraf pertama dimana terdakwa membeikan 
uang Rp. 750 juta kepada bupati. 
 
 
(18) Serap (SM/8 oktober/2019) 
Pada judul berita “Hasil Udang Galah Diserah Pasar” 





kata “serap” berarti bermakna “tersedot atau masuk kedalam pori” 
tapi pada judul “Hasil Udang Galah Diserah Pasar” kata “serap” 
berarti “permintaan pasar cukup banyak”. Berikut kutipan judul 
dibawah ini. 
 
  Hasil Panen Udang Galah Diserap Pasar 
 Solo- Udang galah dibudidayakan para petani di 
sukoharjo. Sebanyak 10.000 benih udang yang ditebar di 
lahan pertanian minapadi seluas satu hektare di nguter 
enam bulan silam telah dipanen, beberapa hari lalu. 
‘…….’ 
Dikatakan, lahan pertanian di sukoharjo yang 
dijadikan 37 hektare da tersebar disejumlah kecamatan. 
Pada awalnya lahan berai jenih itu hanya disemai ikan nila , 
selain ditanami padi. Namun belakangan pihak dinas 
mencoba menebar udang galah sebagai ganti ikan nila 
dilahan seluas satu hektare, “karena budidaya udang galah 




Setelah dianalisis kutipan berita di atas pada kata “serap” 
memiliki makna “permintaan cukup besar” bisa kita lihat pada isi 
paragraf terakhir dari kutipan di atas. 
 
(19) Alami (SM/10 Oktober /2019) 
Pada judul berita “5.268 Warga Brebes Alami Gangguan 
Jiwa” mempunyai makna ganda pada kata “alami”. kata “alami” 
bisa bisa bermakna “berhubungan dengan alam atau bersifat alam”. 
Beikut hasil kutipan dibawah ini. 
 
5.268 Warga Brebes Alami Gangguan Jiwa 
Brebes- data dinas kesehatan kabupaten bebes 





“5.268 Warga di Brebes mengalami penyakit gangguan 
Jiwaatau  termasuk orang dengan gangguan jiwa. 
 
 
Pada kutipan berita di atas kata “alami” seharusnya diberi 
imbuhan atau prefiks meng- menjadi “5.268 Warga Brebes  
Mengalami Gangguan Jiwa”    
 
 
(20) Memancing (SM/3 Oktober/2019) 
Pada judul berita “Pemikiran Syahrur Sering Memancing 
Polemik” Mempunyai makna ganda pada kata “memancing”. Kata 
“memancing” bisa diartikan sebagai “kegiatan  menangkap ikan 
dengan pancing” namun pada judul “Pemikiran Syahrur Sering 
Memancing Polemik” kata “memancing” bukan “kegiatan  
menangkap ikan” tetapi “agar terhasut atau memprovokasi supaya 
terjadi perkelahian dan permusuhan” kita lihat pada kutipan judul 
berita berikut ini. 
Pemikiran Syahrur Sering Memancing Polemik 
SEMARANG - Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAI) Al-Anwar Sarang Rembang Dr KH Abdul Ghofur 
Maimoen menilai, kontroversi di masyarakat tentang 
Disertasi Abdul Aziz wajar karena pemikiran Muhammad 
Syahrur sering memamncing polemik dan kontroversi.   
"Ketika saya kuliah di Al-Azhar, Mesir, pemikiran-
pemikiran Syahrur sudah sejak lama menimbulkan 
kontroversi dan polemik di masyarakat. Apalagi Bahasa 
Arab banyak yang mengandung makna yang bermacam-
macam bila diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia,'' 
katanyadalam Seminar Nasional Bedah Disertasi ''Milk Al-
Yamin Perspektif Muhammad Syahrur'' di auditorium 







B. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia  di 
SMA 
 
Pengajaran bahasa merupakan aspek terpenting yang perlu 
diajarkan kepada para siswa agar mampu menikmati, menghayati, 
memahami, dan memanfaatkan bahasa untuk mengembangkan 
kepribadian, memperluas wawasan dalam kehidupan, serta dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam berbahasa. Materi-
materi pengajaran bahasa mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan 
siswa, karena dapat meningkatkan kepekaan siswa terhadap fakta yang 
ada pada masyarakat, serta membentuk kepribadian dan  budi pekerti 
luhur.  
Pada Penelitian yang berjudul “Ambiguitas Pada Judul Artikel 
Surat Kabar Suara Merdeka Edisi September-Oktober 2019 dan 
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA” dapat 
dimanfaatkan untuk kurtilas di SMA kelas X KD 3.4 
Menganalisis  struktur dan kebahasaan teks eksposisi pada aspek membaca 
dan menulis dengan indikator: (a) Mengungkapkan struktur teks eksposisi 
(b) Membandingkan kebahasaan dua teks eksposisi (c) Menentukan 
gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam teks eksposisi (d) Menyusun 
ulang gagasan ke dalam teks eksposisi.  
Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi yang positif terhadap 
pembelajaran satra Indonesia. Berdasarkan aspek dan indikator tersebut, 













A.  Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data penelitian, 
analisis ambiguitas pada judul artikel surat kabar suara merdeka edisi 
september-oktober 2019 dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
indonesia disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ambiguitas gramatikal adalah ambiguitas yang disebabkan oleh proses 
satuan kebahasan, baik dalam tataran morfologi, kata, frasa, kalimat, 
maupun paragraf. Ambiguitas leksikal adalah kalimat yang bermakna 
ganda serta berkaitan dengan kata itu sendiri. Data yang diperoleh 
pada penelitian ini berjumlah 20 data, termasuk data ambiguitas 
gramatikal dan leksikal. 
2. Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA terutama pada penerapan Kompetensi Dasar KD: 
3.4 Menganalisis struktur dan kebahasan teks eksposisi, peserta didik 
dapat membedakan penggunaan bahasa yang efektif dan tidak efektif 
sehingga tidak mengalami kesulitan saat membaca artikel dengan 






B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan, peneliti dapat 
merumuskan saran sebagai berikut. 
 
1. Saran untuk siswa  
Kesalahan kebahasan dapat menimbulkan ketidakjelasan 
makna atau ambiguitas. Siswa hendaknya meningkatkan 
kemampuan berbahasa kata maupun kaidah kebahasan yang 
baik dan benar, agar dapat menghasilkan ketelitian tingkat baca 
dan memahami makna apa yang dibacanya sehingga tidak 
menimbulkan ambiguitas. 
 
2. Saran untuk guru 
Guru atau pendidik, khususnya guru bidang studi bahasa 
Indonesia hendaknya mengajarkan penggunaan berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasan 
kepada siswa serta mampu mendorong siswa untuk 
meningkatkan perbendaharaan kata agar tidak terjadi 
kekaburan makna. Selain mengajarkan kepada ssiswa, guru 
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S I L A B U S 
 
Mata Pelajaran                  : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan            : SMA Negeri  
Kelas/Semester                 : X/1 
Tahun Pelajaran                : 2018/2019 




1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
IPK 
Penilaian 
31   3.1  Mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi 
yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis. 
Isi pokok laporan 
hasil observasi: 
·       pernyataan 
umum; 
·       hal yang 
dilaporkan; 
·       deskripsi 
·        Menentukan isi pokok, hal-hal 
yang dilaporkan, dan ciri kebahasaan 
dalam teks laporan hasil observasi. 
·         Menafsirkan teks laporan hasil 
observasi berdasarkan struktur, ciri 
kebahasaan, dan isi teks laporan hasil 
observasi. 
3.1.1.  Menentukan isi 
pokok dalam teks 
laporan hasil observasi. 
3.1.2.  Menentukan ciri 
kebahasaan dalam teks 











teks laporan hasil observasi 
berdasarkan interpretasi 
baik secara lisan maupun 
tulis. 
bagian; 
·       deskripsi 
manfaat; dan 
·       maksud isi teks 
(tersirat dan 
tersurat). 
·         Mempresentasikan dan 
menanggapi teks laporan hasil 
observasi 
laporan hasil observasi 
berdasarkan struktur, 
ciri kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
4.1.2   Mempresentasikan 





3.    3.2  Mengonstruksi teks 
laporan hasil 
observasidengan 
memerhatikan isi dan 
aspek kebahasaan baik 
lisan maupun tulis 
Isi pokok teks 
laporan hasil 
observasi: 
·       pernyataan 
umum; 
·       deskripsi 
bagian; 
·       deskripsi 
manfaat; dan 





·        Mengidentifikasi isi, struktur, dan 
ciri kebahasaan. 
·         isi, ciri kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
·         Menyusun kembali teks laporan 
hasil observasi yang dibaca dengan 
memerhatikan isi, struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
·         Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi teks laporan hasil 
observasi yang telah disusun. 
3.2.1.  Mengidentifikasi isi 
dalam teks laporan 
hasil observasi. 
3.2.2.  Mengidentifikasi 
struktur dalam teks 
laporan hasil observasi. 
3.2.3.  Mengidentifikasi ciri 
kebahasaan dalam teks 







4.    4.2 Mengidentifikasi 
(permasalahan, 
argumentasi, pengetahuan, 
dan rekomendasi), teks 
eksposisi yang didengar 
dan atau dibaca 
4.2.1 Menyusun garis besar 
isi teks laporan hasil 
observasi 
4.2.2 Menyusun teks 
laporan hasil observasi 
4.2.3   Mempresentasikan 
teks laporan hasil 











kebahasaan  teks eksposisi 
yang didengar dan atau 
dibaca 
Isi teks eksposisi: 
·       pernyataan 
tesis; 
·       argumen; 
·       pernyataan 
ulang; dan 




·       Kekurangan 
dan kelebihan 






·         Menggali struktur, isi, 
(permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, dan rekomendasi), dan 
kebahasaan dalam teks eksposisi yang 
didengar dan atau dibaca. 
·         Menyusun teks eksposisi dengan 
memerhatikan struktur, isi, 
permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, rekomendasi, dan 
kebahasaan. 
·         Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi teks eksposisi yang telah 
disusun. 





teks eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 





teks eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 














teks eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 




eksposisi secara lisan dan / 
tulis. 
4.3.1  Menyusun teks 
eksposisi dengan 
memerhatikan struktur, 





4.3.2   Mempresentasikan 





34.    3.4  Menganalisis  struktur 

















·       kalimat 
nominal dan 





·       deduksi dan 
·       induksi 
·        Menggali struktur dan aspek 
kebahasaan dalamteks eksposisi yang 
dibaca. 
·        Menyusun kembali teks eksposisi 
dengan memerhatikan isi 
(permasalahan, argumen, 
pengetahuan, dan rekomendasi), 
struktur, dan kebahasaan. 
·        Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi  teks eksposisi yang 
telah disusun. 
3.4.1.  Menemukan struktur 
teks eksposisi yang 
dibaca. 
3.4.2.  Menumukan 
kebahasaan teks yang 
dibaca. 








4.4    4.4   Mengonstruksikan 




rekomendasi), struktur dan 
kebahasaan. 






struktur, dan aspek 
kebahasaan. 
4.4.2   Mempresentasikan 




3.5.  3.5  Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek makna 
tersirat. 
Isi teks anekdot: 




·         Menilai isi dan aspek makna 
tersirat dalam teks anekdot 
·        Menyusun kembali teks anekdot 
dengan memerhatikan makna tersirat 
dalam teks anekdot yang dibaca 
3.5.1.  Menilai isi tersirat 
dalam teks anekdot 
3.5.2.  Menilai aspek makna 












·       peritiwa/tokoh 
yang perlu 
dikritisi,  sindiran
, humor, dan 
penyebab 
kelucuan. 
·         Mempresentasikan, 
mengomentari,dan merevisi teks 
anekdot yang telah disusun. 
kerja) 
4.5      4.5  Mengonstruksi 
makna tersirat dalam 
sebuah teks anekdot baik 
lisan maupun tulis 
4.5.1   Menyusun kembali 
teks anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 
anekdot yang dibaca 
4.5.2   Mempresentasikan 




3.6.    3.6  Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
anekdot. 
·       Isi anekdot 





·       Sindiran. 
·       Unsur humor. 
·       Kata dan Frasa 
idiomatis 
·         Mengidentifikasi struktur(bagian-
bagian teks) anekdot dan kebahasaan . 
·        Menyusun kembali teks 
anekdot  dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan. 
·         Mempresentasikan, 
menanggapi,dan merevisi teks 
anekdot yang telah disusun. 
3.6.1.  Mengidentifikasi 
struktur (bagian-bagian 
teks) anekdot 








1. 6        4.6 Menciptakan kembali 
teks anekdot dengan memerhatikan 
struktur, dan kebahasaan baik lisan 
maupun tulis 
2.  
4.6.1  Menyusun teks 
anekdot  dengan 
memerhatikan struktur 
dan aspek kebahasaan. 
4.6.2   Mempresentasikan 




         3.7.      Mengidentifikasi 
nilai-nilai dan isi yang 
terkandung dalam cerita 
rakyat (hikayat) baik lisan 
maupun tulis. 
·       Karakeristik 
hikayat.  
·       Isi hikayat. 








·         Mendata pokok-pokok isi, 
karakteristik, dan nilai-nilai dalam 
hikayat. 
·         Menyusunteks eksposisi 
berdasarkan pokok-pokok isi, dan 
nilai-nilai dalam hikayat. 
·        Mempresentasikan, 
menanggapi,dan merevisi,teks 
eksposisi yang telah disusun 
3.7.1.  Mendata pokok-
pokok isi dalam 
hikayat. 
3.7.2.  Mendata karakteristik 
dalam hikayat. 








4.7       Menceritakan kembali 
isi cerita rakyat (hikayat) 
yang didengar dan dibaca. 
4.7.1  Menyusun teks 
eksposisi berdasarkan 
pokok-pokok isi dalam 
hikayat. 




4.7.3   Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi, teks eksposisi 




3.8.      Membandingkan nilai-
nilai dan kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen. 
·       Nilai-nilai 
dalam cerpen dan 
hikayat. 
·       Gaya bahasa. 
·         Menjelaskan persamaan dan 
perbedaan isi dannilai-nilai dalam 
cerpen dan cerita rakyat. 
·         Menyusun kembali isi cerita rakyat 
3.8.1.  Menjelaskan 
perbedaan dan 
persamaan isi dalam 












ke dalam bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan nilai-nilai. 
·         Mempresesntasikan, menanggapi, 
dan  merevisiteks cerpen yang 
disusun. 
rakyat. 
3.8.2.  Menjelaskan 
perbedaan dan 
persamaan  nilai-nilai 




      4.8       Mengembangkan 
cerita rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen 
dengan memerhatikan isi 
dan nilai-nilai. 
4.8.1 Menyusun kembali isi 
cerita rakyat ke dalam 
bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan 
nilai-nilai. 
4.8.2   Mempresesntasikan 






       3.9.      Mengidentifikasi 
butir-butir penting dari dua 
buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu novel 
yang dibacakan nilai-nilai 
dan kebahasaan cerita 
rakyat dan cerpen. 




Laporan Hasil Membaca Buku 
·         Melaporkan isi buku yang dibaca 
dalam bentuk ikhtisar. 
·         Mempresentasikan,  mengomentari, 
dan merevisi ikhtisar yang dilaporkan. 
3.9.1   mengungkapkan 
butir-butir penting dari 
buku pengayaan 
nonfiksi yang dibaca 
3.9 2    mengungkapkan butir-
butir penting dari satu 







      4.9       Menyusun ikhtisar 
dari dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan 
ringkasan dari satu novel 
yang dibaca. 
4.9.1  Melaporkan isi buku 
yang dibaca dalam 
bentuk ikhtisar. 









                                                                                                                                                    








Suyanta, S.Pd., M.Pd.                              Muh Zuhri, S.Pd., M.Pd. 
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RPP Bahasa Indonesia Kelas X KD 3.4 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah                    :    SMA Negeri 2 BREBES 
Mata Pelajaran       :    Bahasa Indonesia 
Kelas/semester        :    X /Ganjil 
Materi Pokok          :    Teks Eksposisi 
Alokasi Waktu        :    3 Pertemuan (1 x 2 jam pelajaran @ 45 menit) 
 
A.      Tujuan Pembelajaran   
1.    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2.    Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3.    Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4.      Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B.       Kompetensi Dasar 
3.4 Menganalisis  struktur dan kebahasaan teks eksposisi. 
4.4 Mengkonstruksikan teks eksposisi dengan memerhatikan isi 
(permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), struktur dan 
kebahasaan. 
 
C.      Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4.1 Mengungkapkan struktur teks eksposisi 
3.4.2 Membandingkan kebahasaan dua teks eksposisi 
4.4.1 Menentukan gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam teks 
eksposisi 






D.      Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
3.4.1.1 Siswa dapat mengidentifikasi struktur teks eksposisi secara 
berkelompok 
Pertemuan Kedua 
3.4.2.1 Siswa dapat membandingkan kebahasaan dua teks eksposisi 
melalui kegiatan diskusi kelompok 
Pertemuan Ketiga 
4.4.1.1  Siswa dapat menentukan gagasan pokok dan gagasan penjelas 
dalam teks eksposisi secara individu. 
4.4.1.2  Siswa dapat menyusun ulang gagasan ke dalam teks eksposisi 
dengan percaya diri 
E.       Pendekatan, Model dan Metode 
                 1. Pendekatan pembelajaran   :    pendekatan proses saintifik 
                 2. Model pembelajaran            :    discovery learning 
                3. Metode pembelajaran          :    diskusi dan tanya jawab 
 
F.      Media, Alat/Bahan Pembelajaran 
1.         Media 
      *Teks eksposisi 
2.         Alat 
3.         Bahan 
 
H.      Sumber Belajar 
1.      Buku Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas X 
2.      Artikel dari berbagai sumber 
3.      KBBI 
4.      EYD 
 
I.         Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 





ü Guru memberi salam 
ü Siswa dan guru berdo’a untuk memulai pelajaran. 
ü Siswa melengkapi presensi kelas. 
ü siswa diminta untuk mengamati keadaan kebersihan 
lingkungan di dalam kelas, dan menyampaikan 
pentingnya kebersihan lingkungan untuk mendukung 
kehidupan yang baik. 
ü Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 
sebelumnya tentang teks eksposisi 
ü Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 






kegiatan yang akan dilakukan 





ü Siswa membaca beberapa contoh eksposisi. 
ü Siswa mengamati bagian-bagian teks eksposisi. 
ü Mempertanyakan 
ü Siswa mempertanyakan isi bagian-bagian eksposisi yang 
dibaca. 
Mengumpulkan informasi 
ü Siswa mengumpulkan informasi tambahan   tentang 
topik  yang dipilih dari berbagai sumber (pengamatan 
langsung, koran, majalah, buku, TV, radio, internet, dll). 
ü Siswa mengidentifikasi tesis/ pendapat dalam teks 
eksposisi. 
ü Siswa mendata argumen dalam teks eksposisi. 
ü Siswa mengidentifikasi pengetahuan dalam teks 
eksposisi. 
ü Siswa mengidentifikasi rekomendasi dalam teks 
eksposisi. 
Mengasosiasikan 
ü Siswa mengidentisikasi ketepatan struktur teks eksposisi 
Mengomunikasikan 
ü Siswa mempresentasikan secara lisan hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 






ü  Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dibahas 
ü  Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi 
kelompok 
ü  Guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan 
ü  Guru memberikan evaluasi melalui post tes 1 
ü  Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam tugas 
mandiri/kelompok 
ü  Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 










ü Guru memberi salam 
ü Siswa dan guru berdo’a untuk memulai pelajaran. 
ü Siswa melengkapi presensi kelas. 






lingkungan di dalam kelas, dan menyampaikan 
pentingnya kebersihan lingkungan untuk mendukung 
kehidupan yang baik. 
ü Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 
sebelumnya tentang teks eksposisi 
ü Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 
ü Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan 





ü Siswa membaca beberapa contoh eksposisi. 
ü Siswa mengamati bagian-bagian teks eksposisi. 
ü Mempertanyakan 
ü Siswa mempertanyakan isi bagian-bagian eksposisi yang 
dibaca. 
ü Siswa menanya tentang jenis kata yang dominan dalam 
eksposisi. 
Mengumpulkan informasi 
ü Siswa mengumpulkan informasi tambahan   tentang 
topik  yang dipilih dari berbagai sumber (pengamatan 
langsung, koran, majalah, buku, TV, radio, internet, dll). 
ü Siswa mendata kata sifat (dasar dan turunan) dalam teks 
eksposisi. 
ü Siswa mengelompokkan kalimat berdasarkan jenis kata 
predikatnya (kalimat verbal dan nominal) 
ü Siswa mengelompokkan kalimat verbal berdasarkan perlu 
tidaknya obyek menyertai predikatnya. 
Mengasosiasikan 
ü Siswa mengidentifikasi ketepatan kebahasaan dalam teks 
eksposisi 
Mengomunikasikan 
ü Siswa mempresentasikan secara lisan hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 






ü  Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dibahas 
ü  Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi 
kelompok 
ü  Guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan 
ü  Guru memberikan evaluasi melalui post tes 1 
ü  Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam tugas 
mandiri/kelompok 
















ü Guru memberi salam 
ü Siswa dan guru berdo’a untuk memulai pelajaran. 
ü Siswa melengkapi presensi kelas. 
ü siswa diminta untuk mengamati keadaan kebersihan 
lingkungan di dalam kelas, dan menyampaikan 
pentingnya kebersihan lingkungan untuk mendukung 
kehidupan yang baik. 
ü Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 
sebelumnya tentang teks eksposisi 
ü Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 
ü Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan 







ü Siswa membaca beberapa contoh eksposisi. 
ü Siswa mengamati bagian-bagian teks eksposisi. 
ü Mempertanyakan 
ü Siswa mempertanyakan isi bagian-bagian eksposisi yang 
dibaca. 
ü Siswa menanya tentang gagasan utama dan gagasan 
penjelas dalam eksposisi. 
Mengumpulkan informasi 
ü Siswa mengumpulkan informasi tambahan tentang 
topik  yang dipilih dari sumber (koran). 
ü Siswa mengidentifikasi gagasan utama dan gagasan 
pokok dalam teks eksposisi 
Mengasosiasikan 
ü Siswa menyusun tesis/ pendapat tentang suatu 
permasalahan  
ü Siswa menyusun argumen berupa data/ fakta/ opini yang 
dapat digunakan untuk menguatkan tesis/ pendapat yang 
disampaikan menggunakan kalimat verbal atau nominal. 
ü Siswa menyusun teks eksposisi (berdasarkan tesis, 
argumen, pernyataan ulang dan rekomendasi yang telah 
disusun) menggunkan pola deduksi. 
ü Siswa menyusun teks eksposisi (berdasarkan tesis, 






disusun) menggunkan pola deduksi. 
Mengomunikasikan 
ü Siswa mempresentasikan secara lisan hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
ü Siswa memberikan tanggapan secara lisan terhadap  hasil 
kerja temannya. 
ü Siswa merevisi hasil kerja berdasarkan masukan teman 
dan gurunya. 




ü  Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dibahas 
ü  Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi 
kelompok 
ü  Guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan 
ü  Guru memberikan evaluasi melalui post tes 1 
ü  Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam tugas 
mandiri/kelompok 
ü  Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 




J.        Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan 
1.         Teknik Penilaian        :  Tes Tertulis (Post Tes) 
2.         Instrumen Penilaian 
a.         Pertemuan pertama 
*  Penilaian pengetahuan       : uraian 
*  Penilaian keterampilan      : observasi 
b.        Pertemuan kedua 
*  Penilaian pengetahuan       : uraian 
*  Penilaian keterampilan      : observasi 
c.         Pertemuan ketiga 
*  Penilaian pengetahuan         : uraian 
*  Penilaian keterampilan        : observasi 
 
3.         Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a.      Siswa yang telah berhasil dengan nilai di atas ketuntasan/KKM dilanjutkan ke 
kompetensi dasar berikutnya. 
b.      Siswa yang belum mencapai ketuntasan kognitif tidak dapat melanjutkan ke 
kompetensi berikutnya tetapi harus mengikuti program remedial terlebih dahulu. 
1)      Tuntas secara klasikal 
Melaksanakan program pengayaan, sementara peserta didik yang tidak tuntas 
mengikuti program perbaikan. 
2)      Tidak tuntas secara klasikal 











Kepala SMA Negeri                                                           Guru Mata Pelajaran 
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